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Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar matematika siswa kelas V SD Negeri 091262 

Karang Sari pada materi perkalian pecahan, di mana hanya 36% siswa yang mencapai Kriteria 

Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). Proses pembelajaran konvensional yang masih berpusat 

pada guru memicu kejenuhan dan rendahnya keaktifan siswa. Berlandaskan teori konstruktivisme, 

model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) diterapkan sebagai solusi interaktif untuk 

membangun pemahaman mandiri siswa melalui proyek nyata. Metode penelitian yang digunakan adalah 

kuantitatif pre-experimental dengan desain One Group Pretest-Posttest. Populasi sekaligus sampel 

penelitian ini melibatkan seluruh siswa kelas V yang berjumlah 25 orang melalui teknik total sampling. 

Instrumen pengumpulan data berupa 25 butir soal pilihan berganda yang telah divalidasi. Teknik analisis 

data menggunakan uji paired sample t-test berbantuan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan lonjakan 

signifikan pada hasil belajar siswa. Nilai rata-rata meningkat drastis dari 44,32 pada pretest menjadi 

86,56 pada posttest disertai ketuntasan klasikal 100%. Berdasarkan uji hipotesis, diperoleh nilai thitung 

> ttabel (18,33 > 2,069) dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 sehingga Ha diterima. Kesimpulannya, 

model Project Based Learning berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar matematika 

siswa kelas V sekolah dasar.  

Kata Kunci: Project Based Learning; Hasil Belajar, Matematika; Sekolah Dasar 

 

Abstract 

This research was motivated by the low mathematics learning outcomes of fifth-grade students at SD 

Negeri 091262 Karang Sari in fraction multiplication material, where only 36% of students achieved 

the Learning Objectives Mastery Criteria (KKTP). The conventional teacher-centered learning process 

triggered boredom and low student engagement. Based on constructivism theory, the Project-Based 

Learning (PjBL) model was implemented as an interactive solution to build students' independent 

understanding through real projects.The research method used was quantitative pre-experimental with 

a One-Group Pretest-Posttest design. The population and sample of this study involved all 25 fifth-

grade students selected through a total sampling technique. The data collection instrument consisted of 

25 validated multiple-choice test items. The data analysis technique utilized the paired sample t-test 

assisted by SPSS.The results showed a significant surge in student learning outcomes. The mean score 

increased drastically from 44.32 in the pretest to 86.56 in the posttest, accompanied by 100% classical 

mastery. Based on the hypothesis testing, the value of tcount > ttable (18.33 > 2.069) was obtained with 

a significance value of 0.000 < 0.05, so Ha was accepted. In conclusion, the Project-Based Learning 

model has a positive and significant effect on the mathematics learning outcomes of fifth-grade 

elementary school students. 

Keywords: Project Based Learning; Learning Outcomes; Mathematics; Elementary School  

 

1. Pendahuluan 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah mengubah banyak aspek kehidupan 

manusia secara signifikan. Dampaknya termasuk meningkatnya persaingan dalam berbagai 

bidang seperti ekonomi, sosial budaya, dan pendidikan. Untuk berhasil dalam era global ini, 
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diperlukan Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas dan mampu bersaing, sehingga 

tidak tertinggal dalam perkembangan dunia.  

Seiring bertambahnya sumber daya manusia, maka terjadilah perubahan zaman, Ilmu 

Pengetahuan dan Teknologi, tingkat kecerdasan dan kebutuhan yang ada di masyarakat. Oleh 

karena itu, pemerintah meningkatkan pendidikan di Indonesia (Nurfitriyah et al., 2023). 

Pendidikan bukan hanya pengembangan manusia yang berakal tetapi juga akhlak dan 

keterampilan sehingga dapat bermanfaat bagi bangsa. Dengan pengembangan manusia dapat 

memungkinkan untuk meningkatkan kualitas setiap individu bertransisi menjadi lebih baik 

serta membuat sikap dari manusia menjadi lebih fokus serta mampu mengatasi masalah dan 

tantang yang dihadapinya Asmara, (2023). 

Di era modern ini pendidikan harus mampu menumbuh kembangkan manusia yang 

memiliki kepribadian yang produktif, inovatif dan kreatif serta berkontribusi dalam kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Sehingga memungkinkan siswa untuk bersaing di 

dunia global dan menjalani kehidupan yang layak (Ilmi et al., 2021). Tujuan pendidikan pada 

hakikatnya adalah untuk mengembangkan sumber daya berkualitas manusia yang sebagaimana 

tercantum dalam Pasal 31 ayat (3) UUD 1945, pemerintah mengupayakan dan 

menyelenggarakan pendidikan nasional yang memantapkan keimanan dan ketakwaan serta 

akhlak mulia untuk mencerdaskan kehidupan masyarakat. 

Permasalahan rendahnya hasil belajar Matematika di Indonesia juga tercermin pada 

tingkat satuan pendidikan, termasuk di SD Negeri 091262 Karang Sari. Berdasarkan hasil 

pengamatan awal dan wawancara mendalam dengan bapak Dedi Purwono,S.Pd., guru bidang 

studi Matematika di SD Negeri 091262 Karang Sari pada tanggal 31 januari 2026 yang 

mengungkapkan bahwa ada 16 siswa dari 25 siswa di kelas V yang masih mengalami kesulitan 

dalam menerima pembelajaran dan nilai rata-rata siswa masih berada dibawah Kriteria 

Ketercapaian Tujuan Pembelajaran ( KKTP). Hal ini disebabkan oleh dua aspek yaitu guru dan 

siswa. Guru belum maksimal dalam menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan 

membuat siswa yang merasa bosan saat pembelajaran berlangsung yang menyebabkan nilai 

siswa rendah dan masih perlu ditingkatkan. 

Tabel 1. Nilai Harian Mata Pelajaran Matematika Kelas V SDN 091262 Karang 

Sari 
KKTP Nilai Kelas V Jumlah Siswa Persentase Keterangan 

70 
>70 9 36% Tuntas 

<70 16 64% Tidak tuntas 

 Jumlah 

keseluruhan 

25 100%  
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Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa siswa kelas IV SD Negeri 091262 Karang Sari 

pada pembelajaran Matematika hanya 36% siswa dengan hasil belajar sesuai dengan KKTP. 

Meskipun siswa yang hasil belajarnya sudah sesuai dengan KKTP, akan tetapi persentase 

tersebut belum mencapai target minimal 80% siswa tuntas yang ditetapkan oleh sekolah. 

Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa hasil belajar matematika siswa di sekolah 

tersebut masih rendah.   

Model pembelajaran PJBL merupakan model pembelajaran yang menggunakan masalah 

sebagai langkah awal dalam mengumpulkan dan mengintegrasikan pengetahuan baru 

berdasarkan pengalaman dalam beraktivitas secara nyata (Elisabet et al., 2019). Pembelajaran 

PJBL merupakan investigasi mendalam tentang sebuah topik dunia nyata. Langkah-langkah 

pelaksanaan berbasis proyek adalah penentuan pertanyaan mendasar, menyusun perencanaan 

proyek, menyusun jadwal, monitoring, menguji hasil dan evaluasi pengalaman. PJBL lebih 

menekankan pada kegiatan belajar yang relative berdurasi panjang, holistik-interdisipliner, 

berpusat pada pembelajaran, dan terintegrasi dengan praktik dan isu-isu dunia nyata. Dalam 

PJBL siswa belajar dalam situasi problem yang nyata, yang dapat melahirkan pengetahuan 

yang bersifat permanen dan mengorganisir proyek-proyek dalam pembelajaran. Model 

Pembelajaran PJBL mendorong peserta didik untuk menjadi lebih aktif, mandiri, dan kreatif 

dalam memecahkan sebuah permasalahan (Safitri et al., 2018). Oleh sebab itu model 

pembelajaraan berbasis proyek dapat membangun nilai karakter peserta didik terutama pada 

kreatif dan rasa ingin tahu. 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan PJBL memiliki dampak 

positif terhadap hasil belajar siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Suryani dan Handayani 

(2020) menyimpulkan bahwa model PJBL meningkatkan hasil belajar Matematika karena 

siswa lebih aktif dalam menemukan konsep dan menerapkannya dalam situasi nyata. Hasil 

serupa juga ditemukan oleh (Wulandari et al., 2021), yang menunjukkan bahwa PJBL 

mendorong peningkatan kemampuan pemecahan masalah dan kreativitas siswa sekolah dasar. 

Selain itu, penelitian oleh Nugraha, (2022) menegaskan bahwa PJBL dapat meningkatkan 

motivasi belajar dan rasa tanggung jawab siswa terhadap tugas yang diberikan. 

2. Metode 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen. 

Alasan peneliti menggunakan metode kuantitatif didasarkan pada tujuan penelitian yang ingin 

mengetahui pengaruh penggunaan model pembelajaran Project Based Learning terhadap hasil 

belajar Matematika siswa kelas V. Penelitian kuantitatif memungkinkan peneliti untuk 
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mengukur hasil belajar siswa secara objektif dan sistematis melalui data berupa angka. Data 

yang digunakan dalam penelitian ini berupa nilai pretest dan posttest, data tersebut selanjutnya 

dianalisis menggunakan teknik statistik untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh 

penggunaan model pembelajaran Project Based Learning terhadap hasil belajar Matematika 

siswa kelas V SD Negeri 091262 Karang Sari 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pre Eksperimental One 

Group Pretest-Postest. Desain ini digunakan karena penelitian ini hanya melibatkan satu kelas 

yaitu kelas eksperimen yang dilaksanakan tanpa adanya kelas pembanding yang diawali dengan 

pretest sebelum diberikan treatment (perlakuan) dan diakhiri dengan posttest setelah diberikan 

perlakuan. Dengan demikian, hasil dari tindakan atau perlakuan dapat dipahami lebih akurat 

karena memungkinkan perbandingan antara kondisi sebelum dan sesudah perlakuan diberikan. 

Adapun bentuk desain One-Group Pretest-Posttest dalam tabel berikut ini: 

Tabel 2. Desain Penelitian One Group Pretest-Postest Desain 

Pre-test Perlakuan Post-test 

O1 X O2 

 

Keterangan:  

O1  = Test awal (Pre-test) sebelum perlakuan diberikan  

O2  = Test akhir (Post-test) setelah perlakuan di berikan 

X  = Perlakuan (penerapan model Project Based Learning/PJBL) 

Penelitian ini akan dilaksanakan di SD Negeri 091262 Karang Sari yang beralamat di 

jalan Anjangsana, karang Sari, Kec. Gn. maligas, Kabupaten Simalungun, Sumatera Utara. 

Penelitian ini dilaksanakan bulan April pada semester genap Tahun Ajaran 2025/2026. Adapun 

materi pelajaran yang dipilih dalam penelitian ini adalah materi Perkalian Pecahan. 

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh siswa kelas V SD Negeri 091262 Karang 

Sari yang berjumlah 25 siswa. Sampel adalah bagian dari populasi yang menjadi sumber data 

dalam penelitian, yang dimana populasi merupakan bagian dari jumlah karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut Sugiyono (2023). Penelitian ini mengunakan Total Sampling 

yang merupakan teknik pengambilan sampel dimana jumlah sampel sama dengan populasi. 

Alasan mengambil total sampling karena jumlah populasi yang kurang dari 100 seluruh 

populasi dijadikan sampel penelitian semuanya. Dalam penelitian ini sampel yang di ambil ada 

1 Kelas. Sampel dalam penelitian ini yaitu kelas V SD Negeri 091262 Karang Sari dengan 

jumlah sampel yaitu sebanyak 25 siswa. 
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Tabel 2. Sampel Penelitian 

Kelas  Laki-laki  Perempuan  Total  

V SD 11 14 25 

                                                          (Sumber SD Negeri 091262 Karang Sari) 

Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa tes. Tes adalah alat yang digunakan 

untuk menemukan dan mengukur sesuatu dengan menggunakan aturan-aturan yang ditentukan 

secara bersama. Untuk melihat perbedaan hasil belajar siswa, tes akan diberikan kepada kelas 

yang sudah dipilih. Dalam penelitian ini, yang dipakai berupa soal pilihan berganda yaitu 

pretest dan post test. Pretest dan posttest merupakan soal pilihan berganda yang akan diberikan 

kepada peserta didik sebelum dilakukanya suatu pembelajaran. Adapun didalam penelitian ini, 

tes hasil untuk hasil peserta didik berfungsi untuk melihat bagaimana kemampuan peserta didik 

dalam menerima dan memperoleh suatu pembelajaran dengan menggunakan model Project 

based learning. 

1. Tes 

Teknik yang digunakan dalam tes ini adalah tes pretest dan posttest. Tes yang dilakukan 

yaitu: 

a) Tes Awal (Pre test) 

Pretest adalah langkah awal yang dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas 

V SD Negeri 091262 Karang Sari pada pembelajaran perkalian pecahan sebelum menerapkan 

model pembelajaran Project Based Learning. 

b) Test Akhir (Post test) 

Post test adalah langkah akhir yang dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas 

V SD Negeri 091262 Karang Sari pada pembelajaran perkalian pecahan setelah menerapkan 

model pembelajaran Project Based Learning. 

c) Dokumentasi 

Dokumentasi adalah alat yang digunakan dengan tujuan untuk memberikan gambaran 

tentang situasi di dalam pembelajaran. Dokumentasi dapat disesuaikan dengan kebutuhan 

peneliti. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas V SD Negeri 091262 Karang Sari. JL. Anjangsana, 

Karang Sari, Kec. Gn. Maligas Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana 

pengaruh model pembelajaran Project Based Learning terhadap hasil belajar Matematika siswa 

kelas V SD. Penelitian ini dilakukan pada 13-18 April 2026. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif, sebagaimana dijelaskan pada bagian metode penelitian dengan sampel 
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dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V, dengan jumlah total sebanyak 25 orang. Data 

penelitian diperoleh melalui pelaksanaan pretest dan posttest yang masing-masing terdiri dari 

25 soal pilihan berganda. 

Pengujian ini dilakukan oleh dua validator, yaitu Ibu Theresia Monika Siahaan, M.Pd. 

(seorang dosen) dan Ibu Okva R. Saragih, S.Pd. (seorang guru). Mereka menilai kelayakan soal-

soal pilihan berganda menggunakan lembar validasi yang sudah disiapkan. Setelah kedua 

validator menyatakan bahwa soal-soal tersebut layak untuk diuji coba, peneliti melanjutkan ke 

langkah berikutnya. Penelitian ini diawali dengan pemberian soal pretest kepada siswa dalam 

bentuk soal pilihan berganda 25 butir. Kemudian, peneliti memberikan tindakan dengan 

menerapkan model pembelajaran Project Based Learning  untuk mengetahui sejauh mana 

pengaruhnya terhadap hasil belajar Matematika siswa kelas V SD Negeri 091262 Karang Sari. 

Hasil Validasi Instrumen 

Instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini telah teruji validitasnya dan secara 

resmi dinyatakan layak untuk dipakai. Pengujian ini bertujuan untuk meneliti sejauh mana 

model pembelajaran Project Based Learning dapat mempengaruhi hasil belajar Matematika 

siswa. Berdasarkan hasil pada Tabel 4.2, 4.3, dan 4.4, instrumen dinyatakan valid dan layak 

digunakan untuk meneliti pengaruh model pembelajaran Project Based Learning terhadap hasil 

belajar Matematika siswa. Selain itu, para validator juga memberikan masukan berupa kritik 

dan saran untuk penyempurnaan soal-soal pilihan berganda. 

Tabel 3. Hasil Penelitian Validitas Isi 

Aspek 

Penilaian 

Nilai 

Validator 

Skala 

Sater ΣS N(c-1) V Keterangan 

I II S1 S2 

Soal 1 2 2 1 1 2 6 0,33 Validitas Rendah 

Soal 2 2 2 1 1 2 6 0,33 Validitas Rendah 

Soal 3 4 4 3 3 6 6 1 Validitas Tinggi 

Soal 4 4 4 3 3 6 6 1 Validitas Tinggi 

Soal 5 4 4 3 3 6 6 1 Validitas Tinggi 

Soal 6 4 4 3 3 6 6 1 Validitas Tinggi 

Soal 7 4 4 3 3 6 6 1 Validitas Tinggi 

Soal 8 4 4 3 3 6 6 1 Validitas Tinggi 

Soal 9 4 4 3 3 6 6 1 Validitas Tinggi 

Soal 10 4 4 3 3 6 6 1 Validitas Tinggi 

Soal 11 4 4 3 3 6 6 1 Validitas Tinggi 

Soal 12 4 4 3 3 6 6 1 Validitas Tinggi 

Soal 13 4 4 3 3 6 6 1 Validitas Tinggi 

Soal 14 4 4 3 3 6 6 1 Validitas Tinggi 

Soal 15 4 4 3 3 6 6 1 Validitas Tinggi 

Soal 16 4 4 3 3 6 6 1 Validitas Tinggi 

Soal 17 4 4 3 3 6 6 1 Validitas Tinggi 

Soal 18 4 4 3 3 6 6 1 Validitas Tinggi 

Soal 19 4 4 3 3 6 6 1 Validitas Tinggi 
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Aspek 

Penilaian 

Nilai 

Validator 

Skala 

Sater ΣS N(c-1) V Keterangan 

I II S1 S2 

Soal 20 4 4 3 3 6 6 1 Validitas Tinggi 

Soal 21 4 4 3 3 6 6 1 Validitas Tinggi 

Soal 22 4 4 3 3 6 6 1 Validitas Tinggi 

Soal 23 4 4 3 3 6 6 1 Validitas Tinggi 

Soal 24 4 4 3 3 6 6 1 Validitas Tinggi 

Soal 25 4 4 3 3 6 6 1 Validitas Tinggi 

Soal 26 4 4 3 3 6 6 1 Validitas Tinggi 

Soal 27 4 4 3 3 6 6 1 Validitas Tinggi 

Soal 28 2 2 1 1 2 6 0,33 Validitas Rendah  

Soal 29 1 1 0 0 0 6 0 Validitas Rendah 

Soal 30 1 1 0 0 0 6 0 Validitas Rendah 

 

Dari tabel validasi isi diatas maka penilaian soal tersebut terdapat 25 soal yang masuk 

pada rentang skor 0,80 > V ≤ 1,00 menunjukkan bahwa soal-soal yang digunakan tergolong 

pada kategori tinggi dan ada 5 soal yang masuk pada rentang skor 0.20 > V ≤ 0.40 yang 

tergolong pada kategori rendah. 

Tabel 4. Hasil Penilaian Validitas Kostruk 

Aspek 

Penilaian 

Nilai 

Validator 

Skala 

Sater ΣS N(c-1) V Keterangan 

I II S1 S2 

Soal 1 2 2 1 1 2 6 0,33 Validitas Rendah 

Soal 2 1 1 0 0 0 6 0 Validitas Rendah 

Soal 3 4 4 3 3 6 6 1 Validitas Tinggi 

Soal 4 4 4 3 3 6 6 1 Validitas Tinggi 

Soal 5 4 4 3 3 6 6 1 Validitas Tinggi 

Soal 6 4 4 3 3 6 6 1 Validitas Tinggi 

Soal 7 4 4 3 3 6 6 1 Validitas Tinggi 

Soal 8 4 4 3 3 6 6 1 Validitas Tinggi 

Soal 9 4 4 3 3 6 6 1 Validitas Tinggi 

Soal 10 4 4 3 3 6 6 1 Validitas Tinggi 

Soal 11 4 4 3 3 6 6 1 Validitas Tinggi 

Soal 12 4 4 3 3 6 6 1 Validitas Tinggi 

Soal 13 4 4 3 3 6 6 1 Validitas Tinggi 

Soal 14 4 4 3 3 6 6 1 Validitas Tinggi 

Soal 15 4 4 3 3 6 6 1 Validitas Tinggi 

Soal 16 4 4 3 3 6 6 1 Validitas Tinggi 

Soal 17 4 4 3 3 6 6 1 Validitas Tinggi 

Soal 18 4 4 3 3 6 6 1 Validitas Tinggi 

Soal 19 4 4 3 3 6 6 1 Validitas Tinggi 

Soal 20 4 4 3 3 6 6 1 Validitas Tinggi 

Soal 21 4 4 3 3 6 6 1 Validitas Tinggi 

Soal 22 4 4 3 3 6 6 1 Validitas Tinggi 

Soal 23 4 4 3 3 6 6 1 Validitas Tinggi 

Soal 24 4 4 3 3 6 6 1 Validitas Tinggi 

Soal 25 4 4 3 3 6 6 1 Validitas Tinggi 

Soal 26 4 4 3 3 6 6 1 Validitas Tinggi 

Soal 27 4 4 3 3 6 6 1 Validitas Tinggi 

Soal 28 2 2 1 1 2 6 0,33 Validitas Rendah  
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Aspek 

Penilaian 

Nilai 

Validator 

Skala 

Sater ΣS N(c-1) V Keterangan 

I II S1 S2 

Soal 29 2 2 1 1 2 6 0,33 Validitas Rendah 

Soal 30 2 2 1 1 2 6 0,33 Validitas Rendah 

 

Dari tabel validasi konstruk diatas maka penilaian soal tersebut terdapat 25 soal yang 

masuk pada rentang skor 0,80 > V ≤ 1,00 menunjukkan bahwa soal-soal yang digunakan 

tergolong pada kategori tinggi dan ada 5 soal yang masuk pada rentang skor 0.20 > V ≤ 0.40 

yang tergolong pada kategori rendah. 

Tabel 5. Hasil Penilaian Bahasa 

Aspek 

Penilaian 

Nilai 

Validator 

Skala 

Sater  ΣS 
N(c-

1) 
V Keterangan 

I II S1 S2  

Soal 1 2 2 1 1  2 6 0,33 Validitas Rendah 

Soal 2 2 2 1 1  2 6 0,33 Validitas Rendah 

Soal 3 4 4 3 3  6 6 1 Validitas Tinggi 

Soal 4 4 4 3 3  6 6 1 Validitas Tinggi 

Soal 5 4 4 3 3  6 6 1 Validitas Tinggi 

Soal 6 4 4 3 3  6 6 1 Validitas Tinggi 

Soal 7 4 4 3 3  6 6 1 Validitas Tinggi 

Soal 8 4 4 3 3  6 6 1 Validitas Tinggi 

Soal 9 4 4 3 3  6 6 1 Validitas Tinggi 

Soal 10 4 4 3 3  6 6 1 Validitas Tinggi 

Soal 11 4 4 3 3  6 6 1 Validitas Tinggi 

Soal 12 4 4 3 3  6 6 1 Validitas Tinggi 

Soal 13 4 4 3 3  6 6 1 Validitas Tinggi 

Soal 14 4 4 3 3  6 6 1 Validitas Tinggi 

Soal 15 4 4 3 3  6 6 1 Validitas Tinggi 

Soal 16 4 4 3 3  6 6 1 Validitas Tinggi 

Soal 17 4 4 3 3  6 6 1 Validitas Tinggi 

Soal 18 4 4 3 3  6 6 1 Validitas Tinggi 

Soal 19 4 4 3 3  6 6 1 Validitas Tinggi 

Soal 20 4 4 3 3  6 6 1 Validitas Tinggi 

Soal 21 4 4 3 3  6 6 1 Validitas Tinggi 

Soal 22 4 4 3 3  6 6 1 Validitas Tinggi 

Soal 23 4 4 3 3  6 6 1 Validitas Tinggi 

Soal 24 4 4 3 3  6 6 1 Validitas Tinggi 

Soal 25 4 4 3 3  6 6 1 Validitas Tinggi 

Soal 26 4 4 3 3  6 6 1 Validitas Tinggi 

Soal 27 4 4 3 3  6 6 1 Validitas Tinggi 

Soal 28 2 2 1 1  2 6 0,33 Validitas Rendah  

Soal 29 1 1 0 0  0 6 0 Validitas Rendah 

Soal 30 2 1 0 0  0 6 0 Validitas Rendah 

Dari tabel validasi bahasa diatas maka penilaian soal tersebut terdapat 25 soal yang 

masuk pada rentang skor 0,80 > V ≤ 1,00 menunjukkan bahwa soal-soal yang digunakan 

tergolong pada kategori tinggi dan ada 5 soal yang masuk pada rentang skor 0.20 > V ≤ 0.40 

yang tergolong pada kategori rendah. 
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Tabel 6. Kriteria Tingkat Kevalidan Isi, Konstruk, dan Bahasa 

Aiken Kriteria 

0,80 > V ≤ 1,00 Tinggi 

0.60 > V < 0,80 Cukup 

0.20 > V ≤ 0,40 Rendah 

0 > V ≤ 0,20 Sangat rendah 

 

Setelah melalui proses uji instrumen oleh para validator, dapat dipastikan bahwa skala 

penilaian yang digunakan dalam penelitian ini terdapat 25 soal valid dan layak digunakan 

sebagai instrumen penelitian utama dan ada 5 soal yang tergolong tidak valid. Maka yang dapat 

diganakan sebagai instrumen penelitian ada 25 soal. Dengan selesainya tahap validasi ini, 

penelitian kemudian langsung dilanjutkan dengan pelaksanaannya di kelas V SD Negeri 

091262 Karang Sari. 

Uji-t 

Uji-t untuk mengetahui pengaruh dari model pembelajaran Project Based Learning 

terhadap hasil belajar Matematika Siswa. 

Tabel 7. Hasil Uji-t 

Keterangan Nilai 

Thitung 18,33 

Ttabel 2,069 

Taraf Signifikan 0,000 

Berdasarkan tabel dapat dilihat bahwa diperoleh nilai sig 0,000 < 0,005 maka terdapat 

pengaruh model pembelajaran Project Based Learning Terhadap Hasil Belajar Matematika 

Siswa kelas V SD Negeri 091262 Karang Sari. Hasil analisis uji-t paired sample dilihat bahwa 

thitung > ttabel, yang dimana thitung sebesar 18,33 sedangkan ttabel dengan tarif df berjumlah 

24 sehingga diperoleh 18,33 > 2,069. Ini membuktikan bahwa terdapat pengaruh model 

pembelajaran Project Based Learning Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa kelas V SD 

Negeri 091262 Karang Sari.maka ha diterima ho ditolak. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di kelas V SD Negeri 091262 Karang 

Sari, diperoleh hasil bahwa model pembelajaran Project Based Learning berpengaruh terhadap 

hasil belajar Matematika siswa pada materi perkalian pecahan. Hal ini dapat dilihat dari adanya 

peningkatan nilai hasil belajar siswa antara sebelum diberikan perlakuan (pretest) dan sesudah 

diberikan perlakuan (posttest). Sebelum diterapkan model pembelajaran Project Based 

Learning, hasil belajar siswa masih tergolong rendah. Berdasarkan hasil pretest diketahui 

bahwa nilai rata-rata siswa hanya mencapai 44,32 dengan jumlah siswa yang mencapai KKTP 

sebanyak 1 siswa, sedangkan 24 siswa lainnya belum mencapai ketuntasan belajar. Nilai 

minimum siswa adalah 32 dan nilai maksimum 72. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman 
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siswa terhadap materi perkalian pecahan masih rendah. Rendahnya hasil belajar tersebut 

dipengaruhi oleh proses pembelajaran yang masih berpusat pada guru sehingga siswa kurang 

aktif dalam mengikuti pembelajaran Matematika. 

Peningkatan hasil belajar siswa terjadi karena dalam penerapan model pembelajaran 

Project Based Learning siswa dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran. Siswa tidak 

hanya mendengarkan penjelasan guru, tetapi juga terlibat langsung dalam kegiatan proyek, 

berdiskusi dengan kelompok, memecahkan masalah, serta mempresentasikan hasil kerja 

mereka. Kondisi tersebut membuat siswa menjadi lebih aktif, kreatif, dan antusias selama 

proses pembelajaran berlangsung. Selain itu, pembelajaran berbasis proyek memberikan 

pengalaman belajar yang nyata sehingga siswa lebih mudah memahami konsep perkalian 

pecahan. 

Dengan demikian, penerapan model pembelajaran Project Based Learning terbukti 

efektif digunakan dalam pembelajaran Matematika khususnya pada materi perkalian pecahan 

di kelas V sekolah dasar. Model pembelajaran ini mampu menciptakan suasana belajar yang 

aktif, menyenangkan, dan bermakna sehingga hasil belajar siswa mengalami peningkatan yang 

signifikan. 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model pembelajaran Project Based Learning terhadap hasil belajar Matematika siswa kelas V 

SD 091262 Karang Sari yang digunakan dalam penelitian ini mampu memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap hasil belajar siswa. Hal ini ditunjukkan dari adanya peningkatan nilai 

rata-rata siswa serta hasil uji statistik. Dengan diperoleh t-hitung 18,33 dan t-tabel =2,069 dari 

hasil tersebut Ho ditolak dan Ha diterima. Selain itu, proses pembelajaran menjadi lebih aktif, 

siswa lebih terlibat dalam kegiatan belajar, serta mampu meningkatkan pemahaman konsep 

matematika secara lebih baik. Dengan demikian, model pembelajaran yang diterapkan efektif 

digunakan dalam meningkatkan hasil belajar. 
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